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Abstract

This study was motivated by the use of pitaloka leaves (Loropetalum chinense) to create patterns
using the hapazome technique with the help of mordants and fixatives. The purpose of this study is
to describe the color names, clarity of motif shapes, and washfastness of the results of the hapazome
ecoprint technique using pitaloka leaves on Roberto fabric. This study is an experimental study with
Roberto fabric as the research object, which was given motifs using the ecoprint technique. The type
of data in this study was primary data sourced from questionnaires filled out by 15 panelists. The
data analysis technique in this study used ANOVA and was analyzed with the Friedman K-Related
Sample test. Ecoprint results without mordant, alum mordant, tunjung, and pure lime produced a
variety of colors. The results of the clarity of the ecoprint motif using pitaloka leaves (Loropetalum
chinense) on Roberto fabric without mordant showed that 67% of panelists stated that it was clear,
with alum mordant 53% of panelists stated that it was very clear, with tunjung mordant 40% stated
that it was clear, and with pure lime mordant 40% stated that it was clear. The results of the
Friedman k-related test for color fastness to washing using alum mordant were 0.001 < 0.05,
meaning there was a significant difference, using alum mordant was 0.022 < 0.05, meaning there
was a significant difference, and using pure lime mordant was 0.234 > 0.05, meaning there was no
significant difference from the ecoprint results of pitaloka leaves.

Keywords:Ecoprint, daun pitaloka, mordan, Roberto

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemanfaatan daun pitaloka (loropetalum chinense) untuk
membuat motif menggunakan dengan teknik hapazome dengan bantuan mordan dan fiksator.
Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mendeskripsikan nama warna, kejelasan bentuk motif, dan
ketahanan luntur terhadap pencucian terhadap hasil ecoprint teknik hapazome menggunakan daun
pitaloka pada bahan Roberto.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan objek
penelitian kain Roberto yang diberi motif dengan teknik ecoprint. Jenis data dalam penelitian ini
yaitu data primer bersumber dari pengisian angket oleh 15 panelis.Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik ANOVA dan dianalisis dengan uji Friedman K-Related Sample.
Hasil ecoprint tanpa mordan, mordan tawas, tunjung dan kapur tohor menghasilkan warna yang
beragam.Hasil kejelasan bentuk motif ecoprint menggunakan daun pitaloka (loropetalum chinense)
pada kain roberto tanpa mordan 67% panelis menyatakan jelas, mordan tawas 53% panelis
menyatakan sangat jelas, mordan tunjung 40% menyatakan jelas, mordan kapur tohor
menyatakan 40% menyatakan jelas. Hasil uji friedman k-related Ketahanan luntur warna
terhadap pencucian menggunakan mordan tawas sebesar 0,001 < 0,05 artinya terdapat perbedaan
yang signifikan, menggunakan mordan tunjung sebesar 0,022 < 0,05 artinya terdapat perbedaan
yang signifikan, dan menggunakan mordan kapur tohor sebesar 0,234 > 0,05 artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil ecoprint daun pitaloka.

Kata Kunci: Ecoprint, pitaloka leaves (loropetalum chinense), mordant, Roberto.

Ekspresi Seni: Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni, Vol 27, No. 2 Edisi Juli-Desember 2025
P-ISSN: 1412-1662, E-ISSN: 2580-2208 | DOI: http://doi.org/10.26887/ekspresi.27i2.6052
This Journal is licensed under Attribution-NonCommercial 4.0 International


https://journal.isi-padangpanjang.ac.id/index.php/Ekspresi
mailto:revisavitri214@gmail.com
mailto:adrianisukardi@gmail.com
mailto:samuelmartinph@fpp.unp.ac.id

EKSPRESI

Ekspresi Seni: Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni

PENDAHULUAN

Ecoprint merupakan salah satu metode yang efektif untuk memberikan motif
dan warna pada bahan tekstil. Seni menghias kain ini telah menarik perhatian para
penggemar tekstil karena prosesnya yang unik dan ramah lingkungan. Menurut Hall 207
Sevira dan Ernawati (2024:120), ecoprint adalah teknik transfer pigmen dan bentuk
dari bahan alami ke atas permukaan kain. Proses ecoprint tidak hanya menghasilkan
karya tekstil yang estetik, tetapi juga menawarkan alternatif yang berkelanjutan
karena dapat mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya.

Dalam proses ecoprint, penggunaan mordan (mordant) memiliki peranan
krusial sebagai zat pengikat warna. Mordan membantu serat kain menyerap pigmen
dari bahan alami secara optimal. Tanpa mordan, pigmen dari tumbuhan akan sulit
menempel dan menghasilkan warna yang kurang awet. Mordan dapat digunakan
dengan berbagai cara, salah satunya adalah pre-mordanting (Fadilah Ahmad &
Hidayati, 2018:3). Penelitian ini menggunakan tiga jenis mordan yang
berbeda:Tawas (Alum Sulfate) Berfungsi mengunci warna dan menghasilkan
distribusi warna yang lebih merata (Angendari, 2014:1135),Tunjung (Ferro Sulfate):
Cenderung menghasilkan warna yang lebih gelap, yang cocok untuk menciptakan
efek warna tua (Adriani & Atmajayanti, 2023:231), Kapur Tohor (Calcium
Oxide)Berpotensi meningkatkan pH larutan, yang dapat mempengaruhi struktur
molekul warna dan ketajaman motif (Riam, 2021:110).Selain mordan, fiksator juga
sangat penting untuk mengunci warna agar tidak mudah luntur. Pada penelitian ini,
fiksasi dilakukan dengan cuka (CH3COOH), yang dipilih karena mudah didapat,
ramah lingkungan, dan efektif mengikat pigmen warna ke serat kain (Dewi,
2024:36).

Penelitian ini menggunakan daun Pitaloka (Loropetalum chinense) sebagai
sumber pigmen alami. Tanaman ini memiliki kandungan antosianin dan tanin yang
tinggi serta variasi warna daun yang beragam (Wijayanti & Setiawati, 2022:7),
menjadikannya objek menarik untuk dieksplorasi dalam ecoprint.Adapun teknik
yang digunakan adalah hapazome, yang berasal dari kata Jepang “happa” (daun) dan
“zome” (pewarna) (Mitasari dkk, =2023:1035). Teknik ini dipilih karena
kesederhanaan prosesnya dan kemampuannya menghasilkan cetakan pigmen dan
bentuk daun yang sangat detail dengan alat minimal seperti palu.Sebagai media,
digunakan kain Satin Roberto Cavali, yang merupakan jenis kain sintetis dengan
tekstur halus dan kilau elegan (Adiningrum, 2022:6). Penggunaan kain ini,
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meskipun bukan serat alami, menunjukkan bahwa ecoprint dapat diaplikasikan pada
berbagai jenis media tekstil (Septin, 2020:10).

Berdasarkan pra-eksperimen yang dilakukan, penggunaan mordan tawas,
tunjung, dan kapur tohor pada daun pitaloka menghasilkan variasi warna yang 121239
berbeda. Namun, diperlukan kajian lebih mendalam untuk mengetahui secara
spesifik nama warna, kejelasan bentuk motif, dan ketahanan warna yang dihasilkan
oleh setiap jenis mordan.Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
"Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, dan Kapur Tohor Terhadap Hasil Ecoprint
Daun Pitaloka (Loropetalum chinense) Pada Bahan Satin Roberto Menggunakan
Teknik Hapazome". Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam
memilih mordan yang tepat untuk menghasilkan produk ecoprint dengan kualitas

optimal, serta meningkatkan kesadaran akan potensi pemanfaatan sumber daya

alam lokal dalam industri fesyen yang berkelanjutan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Objek yang diteliti berupa
kain Roberto yang diberi warna dan motif ecoprint daun pitaloka (loropetalum
chinense) menggunakan mordant tawas, tunjung, dan kapur tohor dengan teknik
hapazome. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen berupa angket kuisioner
yang memuat skor indikator terkait nama warna (hue), kejelasan bentuk motif daun,
serta ketahanan warna terhadap pencucian. Penilaian dilakukan oleh 3 panelis yang
merupakan dosen Departemen IKK dengan pengalaman yang dibuktikan melalui
surat SK mengajar di bidang tekstil, serta 12 mahasiswa yang telah menyelesaikan
mata kuliah pengetahuan dan pewarnaan tekstil dengan nilai minimal A-. Data
dianalisis menggunakan uji Friedman K-Related Sample sebagai alternatif uji
ANOVA satu jalur, dengan pengolahan data menggunakan program SPSS (Statistical

Product and Service Solutions) versi 22.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
1) Nama warna (hue)
Nama warna diperlukan sebagai identitas suatu warna agar dapat

membedakannya dari warna lain. Dalam penelitian ini, nama warna ditentukan
menggunakan aplikasi Colorblind Assistant. Berdasarkan hasil penilaian
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panelis dengan skor tertinggi, hasil ecoprint daun pitaloka (Loropetalum
Chinese) tanpa mordan, serta dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor,

dapat dilihat pada tabel 1, 2, dan 3.

Tabel 1. Deskripsihasilpenelitiannamawarna(hue)lembardaun Hal | 240
Nama
Mordan Warna Kode warna | RGB
warna
Tanpa Soft #927D57 R 146
Mordan brown G125
B 087
Mordan Olive #6F714C R1iu1
Tawas G113
B 076
Dark
Mordan gray #3A3B40 R 058
Tunjung G 059
B 064
Mordan Soft #6B6655 R 107
Kapur brown G102
tohor
B 085

Tabel 2. Deskripsihasilpenelitiannamawarna(hue) tangkai daun.

Mordan Warna Nama Kode warna | RGB
warna
Tanpa waters #978579 R 151
Mordan brown G133
B 121
Mordan Canary #A09997 R 160
Tawas yellow G153
Bis1
Mordan midnight | #443F48 R 068
Tunjung blue G 063
Bo72
Mordan muddy #888072 R 136
Kapur waters G128
tohor
brown B 114
Tabel 3. Deskripsihasilpenelitiannamawarna(hue) ibu tulang daun.
N
Mordan | Warna ama Kode RGB
warna warna
Tanpa muddy #98855B R 152
Mordan waters G133
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brown B 091
Mordan Olive #817E69 R 129
Tawas G126
B 105 Hal | 241
Dark
Mordan gray #414247 R 065
Tunjung G 066
B o71
Mordan Olive #868370 R 134
Kapur
tohor G131
B 112

2) Kejelasan bentuk motif daun
Kejelasan bentuk motif daun dilihat melalui hasil cetakan bentuk motif
tanaman pitaloka berupa bentuk lembar daun, ibu tulang daun dan
pangkaltulang daun. Hasilpenilaian dari 15 panelis, didapati nilai mean sebagai
berikut: tanpa mordan mendapat rata-rata 2.80, mordan tawas mendapatrata-
rata 3.47,mordantunjungmendapatrata-rata 2.60danmordankapur
tohormendapat rata-rata 3.0. Hasil uji Friedman K-Related Sample kejelasan

bentuk motif dapat dilihatpada tabel 4.

Tabel 4.Hasil uji friedman K-Ralated sample kejelasan bentuk motif

TestStatistics?

N 15

Chi-Square 10.525

Df 3
Asymp.Sig. .015
a.FriedmanTest
Padatabeldiatasdapatdijelaskanbahwa ujifriedmanK-Ralatedsample

kejelasan bentuk motif yang dihasilkan pengaruh mordan tawas, tunjung, dan
kapur tohor terhadap hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense)
padakain roberto dengan teknik hapazome diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,015yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,015 < 0,05 artinya
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan akibat penggunaan tanpa mordan,

mordan tawas, mordantunjung, dan mordan kapur tohor terhadap kejelasan
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bentuk motif ecoprint meggunakan pitaloka pada kain Roberto.

3) Ketahahan luntur warna terhadap pencucian
Hasil penelitian dari katun toyobo fodu yang telah di ecoprint

menggunakan daun waru kemudian dicuci menggunakan sabun lerak

sebanyak 3 kali adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusifrekuensiketahananlunturwarnaterhadappencucian

Beberapa Skor Skor | Rata-
Kali Penilaian Akhir | Rata
No| Jenis Pencucian | Pencucian KetahananC %F
Mordan uci
514 32| 1
1xcuci 2 |11 [2|0]| O 60
L 3;%; fi;t;lﬁn axcuci o 8lol o[ 52 | 5167 | 4
3xcuci 0 715 o 43
1xcuci 8 7l0]0| o 68
Mordan Sabun -
2. | Tawas lerak 2xcucl 1|9 |5|0| 0| 56 56,00 | 56%
3xcuci 0 2|10 3| O 44
Mordan Sab 1xcuci 10| 4[1|0]| O 69
3. | Tunjung 1;&11111 2xcuci 319130 0| 60 |5900]|59%
3xcuci 0 6|6[(3| o 48
Mordan Sab 1xcuci 11| 4|0|o0f| O 71
3. | Kapur laallin 2xeuci o| 11/4|0] o 56 58,33
Tohor o axeuci 0 8 58,3%
4|10l 1| o | 4 )

4) Pengaruh Perbedaan Tanpa Mordan, Mordan Tawas,
MordanTunjung, dan Mordan Kapur Tohor Terhadap Hasil
Ecoprint Daun Pitaloka (Loropetalum Chinense) Pada Kain
Roberto Tehadap Kejelasan Bentuk Daun, dan Ketahanan Warna
Terhadap Pencucian.

Hasil pengujian menunjukkan ketahanan luntur warna yang diperoleh dari

proses 1x pencucian menggunakan sabun lerak. Berdasarkan analisis data,
tanpa mordan mendapat rata-rata 4.00, mordan tawas mendapat rata-rata
4.53, mordan tunjung mendapat rata-rata 4.60, mordan kapur tohor
mendapat rata-rata 4.73. Uji Friedman K-Related Sample pada 1 kali
pencucian sabun lerak dapat dilihatpada tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji friedman k-ralated sample ketahanan luntur terhadap 1 kali pencucian
menggunakan mordan tawas,tunjung dan kapur tohor.

TestStatistics2

N 15

Chi-Square 15.837
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Df 3

Asymp.Sig. .001

a.FriedmanTest

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa uji friedman ketahanan
luntur warna terhadap 1x pencucian menggunakan sabun lerak diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,001 yang lebih kecil dengan taraf signifikansi 0,05 atau
0,001 < 0,05. Artinya bahwa ada terdapat perbedaan yang signifikan akibat
penggunaan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor pada ketahanan luntur
warna pada 1x pencucian terhadap hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum

chinense) pada kain Roberto.

Hasil pengujian menunjukkan ketahanan luntur warna yang diperoleh dari
proses 2 kali pencucian menggunakan sabun lerak. Berdasarkan analisis data,
tanpa mordan mendapat rata-rata 3.47, mordan tawas mendapat rata-rata 3.73,
mordan tunjung mendapat rata-rata 4.00, dan mordan kapur tohor mendapat
rata-rata 3.73. Uji Friedman K-Related Sample pada 2 kali pencucian sabun
lerak dapat dilihatpada tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji friedman k-ralated sample ketahanan luntur terhadap 2 kali pencucian
menggunakan mordan tawas,tunjung dan kapur tohor.

TestStatistics?
N 15
Chi-Square 9.600
Df 3
Asymp.Sig. .022
a.FriedmanTest

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa uji friedman ketahanan
luntur warna terhadap 2x pencucian menggunakan sabun lerak diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,022 yang lebih kecil dengan taraf signifikansi 0,05 atau
0,022 < 0,05. Artinya bahwa ada terdapat perbedaan yang signifikan akibat
penggunaan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor pada ketahanan luntur
warna pada 2x pencucian terhadap hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum

chinense) pada kain Roberto.

Hasil pengujian menunjukkan ketahanan luntur warna yang diperoleh

dari proses 3 kali pencucian menggunakan sabun lerak. Berdasarkan analisis
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data, tanpa mordan mendapat rata-rata. Uji Friedman K-Related Sample pada

2 kali pencucian sabun lerak dapat dilihatpada tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji friedman k-ralated sample ketahanan luntur terhadap 3 kali pencucian

menggunakan mordan tawas,tunjung dan kapur tohor. Hal | 244
TestStatistics?
N 15
Chi-Square 4.256
Df 3
Asymp.Sig. 234
a.FriedmanTest

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa uji friedman ketahanan luntur
warna terhadap 3x pencucian menggunakan sabun lerak diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,234 yang lebih besar dengan taraf signifikansi 0,05 atau
0,234 >0,05. Artinya bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan akibat
penggunaan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor pada ketahanan luntur
warna pada 3x pencucian terhadap hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum

chinense) pada kain Roberto.

2. Pembahasan
1) Nama warna (hue)

Berdasarkan penelitian beserta penilaian dari panelis maka dapat diketahui nama
warna (hue) hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense) pada kain kain
Roberto tanpa mordan, pada lembar daun menghasilkan warna soft brown dengan
kode warna #927D57, Pada tangkai daun menghasilkan nama warna waters Brown
dengan kode warna#978579, Pada ibutulang daun menghasilkan warna muddy

waters brown dengan kode warna #98855B.

Nama warna (hue) denganmordan tawas, pada lembar daun menghasilkan warna
olive dengan kode warna #6F714C, Pada tangkai daun menghasilkan nama warna
canary yellow dengan kode warna#A09997, Pada ibutulang daun menghasilkan

warna olive dengan kode warna #817E69.

Nama warna (hue) denganmordan tunjung, pada lembar daun menghasilkan

warna dark gray dengan kode warna #3A3B40, Pada tangkai daun menghasilkan

Ekspresi Seni: Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni, Vol 27, No. 2 Edisi Juli-Desember 2025
P-ISSN: 1412-1662, E-ISSN: 2580-2208 | DOI: http://doi.org/10.26887/ekspresi.27i2.6052
This Journal is licensed under Attribution-NonCommercial 4.0 International



EKSPRESI

Ekspresi Seni: Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni

nama warna mignight blue dengan kode warna #443F48, Pada ibutulang daun

menghasilkan warna dark gray dengan kode warna #414247.

Nama warna (hue)denganmordan kapur tohor, pada lembar daun |
Hal | 245
menghasilkan warna soft brown dengan kode warna #6B6655, Pada tangkai daun
menghasilkan nama warna muddy waters brown dengan kode warna #888072,

Pada ibutulang daun menghasilkan warna olive dengan kode warna #868370.

Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa daun pitaloka (loropetalum
chinense) dapat digunakan sebagai pemberi warna dan motif pada permukan kain
karna mengandung pigmen atau zat warna pada tumbuhan. Dalam menentukan
nama warna (Hue) ecoprint, mordan digunakan untuk mengikat zat warna secara
alami pada serat kain.Warna yang dihasilkan pada ecoprint dipengaruhi oleh
penggunaan mordan dan kandungan pH nya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Adriani (2016:70) mengatakan “Semakin tinggi pH Asam yang dimiliki maka warna

akan semakin terang”.

pada penelitian ini hasil ecoprint warna daun menggunakan mordan tawas
menghasilkan warna yang cenderung lebih terang atau cerah menghasilkan warna
olive. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa warna olive dipengaruhi oleh
kandungan pHtawas yaitu asam dan pendeknya gelombang cahaya sehingga
menghasilkan warna yang cendrung terang.Menurut Syafitri et al. (2015)
menyatakan bahwa larutan tawas bersifat asam dengan PH atau derajat keasaman
maksimum untuk tawas adalah 6-7. Maka eco print dengan larutan yang bersifat

asam akan menghasilkan pigmen yang muda.

Pada penelitian ini hasil ecoprint warna daun menggunakan mordan tunjung
menghasilkan warna dark gray atau kearah
gelap.SejalandenganpendapatPutri&Adriani(2023)tunjung menciptakan warna
biru pucat kearah gelap atau tua, dan berbentuk kristal berwana dengan rumus
molekul FeSOg4. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwawarnadarkgraydipengaruhiolehkandunganpHtujung yaitubasa dan
panjangnya gelombang cahaya sehingga menghasilkan warna yang cendrung lebih

gelap.

Pada penelitian ini hasil ecoprint warna daun menggunakan mordan kapur

tohor menghasilkan warna soft brown. Kapur tohor yang bersifat basa dapat
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mengubah pH larutan dan mempengaruhi pigmen antosianin dalam daun pitaloka,
menghasilkan warna cokelat keabu-abuan atau kecokelatan. coklat. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Zulikah & Adriani (2019) yang menyatakan pada hasil
pewarnaan alami, warna menengah atau kecoklatan adalah warna yang dihasilkan ~ Hall246

oleh kapur

2) Kejelasan bentuk motif daun
Berdasarkan hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense) pada kain
Roberto tanpa mordan 67%, tunjung 40%, panelis menyatakan bahwa kejelasan
bentuk lebar daun, tangkai daun, dan ibu tulang daun terbentuk daun termasuk
dalam kategori jelas. Pada hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense)
pada kainRoberto menggunakan mordan tawas 53% dan kapur tohor 40%panelis
menyatakan bahwa kejelasan bentuk lebar daun,tangkai daun dan ibu tulang daun

termasuk dalam kategori sangat jelas.

Kejelasan bentuk motif daun dipengaruhi oleh tekstur permukaan bawah
daun. Daun pitaloka memiliki toreh daun berbagi menyirip dengan tangkai daun
dan ibu tulang daun yang terlihat jelas. MenurutKusumaningtyas dan
Wahyuningsih (2021:12) motif ecoprint yang tercetak pada kain akan menghasilkan
bentuk motif yang sesuai dengan bentuk orisinil daun dan teksturnya,
akantetapiwarna yang tercetakterkadang tidak sama denganwarna orisinil
daunnya. Oleh karena itu, hasil motif ecoprint menggunakan daun pitaloka pada
bahansatin Roberto menghasilkan bentuk motifdaun yang sama dengan bentuk
daun pitaloka yang digunakan dengan tangkai daun dan ibu tulang daun terlihat
jelas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Anugrah dan Novrita (2023) hasil
pemberian motif ecoprint yang tergolong sangat jelas yaitu terlihat dari kejelasan

motif ibu tulang daun, tulang cabang dan urat daun yang terlihat sangat jelas.

Kejelasan bentuk dan warna pada hasil jadi motif ecoprint dipengaruhi oleh
penggunaan bahan tekstil. Bahan yang digunakan pada penelitian ini merupakan
bahan satin Roberto yang merupakan jenis bahan sintetis yang berasal dari serat
poliester. berdasarkan hasil penelitian Fauziana (2019) kain satin maxmara
merupakan kain satin polyester dengan kandungan 100% polyester tetal benang
256 (hl/inchi) dan pakan 95 (hl/inchi), yang menghasilkan warna yang tajam dan
merupakan jenissatin dengan hasil jadi pewarnaan terbaik dibandingkan dengan

satin velvet dengan rata-rata 3,80. Karena kerapatan tenunan pada kain satin,
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menyebabkan kain satin Roberto dapat menyerap =zat warna yang
terdapatpadadaunsehingga lembar daun,
ibutulangdaundantulangcabangdaundapat tercetak dengan sangat jelas pada
bahan. Hal ini sejalan dengan pendapat Widyaningrum dan Syamwil (2022:56)  Hall247
bahwa “Kerapatan tenunan yang lebih rapat menyebabkan warna dapat terserap

baik dan warna yang dihasilkan lebih rapat”.

Selain bahan tekstil, kejelasan bentuk motif daun juga dipengaruhi oleh teknik
ecoprint yang digunakan. Teknik hapazome menghasilkan warna serta bentuk
motif daun yang jelas, sesuai dengan bentuk dari daun pitaloka yang digunakan.
Menurut Mulyani dkk (2024) teknik hapazome menghasilkan motif yang tercetak
dengan baik sesuai dengan daun yang digunakan dan menghasilkan garis-garis
tulang daun yang jelas. hal ini sesuai dengan hasil
penelitianArif(2019)bahwateknikpukulmenghasilkanwarnayangsangat pekat
dengan tulang daun yang tampakdengan menggunakan pemukul kayu,
dibandingkan dengan teknik steam. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Cantika dan Hendrawan (2021) yang memilih menggunakan teknik hapazome
setelah melakukan pra—eksperimen dengan teknik gulung, teknik palu dan teknik
hapa zome karena pada teknik hapazomemenghasilkan motif daundan tulang daun

yang terlihat lebih jelas dibandingkan dengan dua teknik lainnya.

3) Ketahahan luntur warna terhadap pencucian

Berdasarkan hasil uji ketahanan warna terhadap satu kali pencucian pada
bahan Roberto dengan tanpa mordan menggunakan sabun lerak memiliki skor 60
dengan kriteria sedikit berubah yang artinya warna terlihat sedikit
berkurang/berubah  terhadap  bentuklembardaun, tangkai daun dan
ibutulangdaun.Padapencucian kedua memiliki skor 52 atau bentuk lembar daun,
tangkai daun dan ibutulangdaun terlihat sedikit berubah yang artinya warna
terlihat sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki skor 43 atau
bentuk lembar daun, tangkai daun dan ibutulangdaun terlihat berubah yang artinya
warna terlihat berkurang/berubah. Kain Roberto yang diolah tanpa mordan
menunjukkan skor terendah (skor total akhir 51,67%). Hal ini karena tidak ada
agen pengikat yang kuat untuk menahan pigmen warna pada serat kain. Pigmen
yang hanya menempel secara fisik pada permukaan serat akan mudah terlepas saat

terpapar air dan sabun, yang menyebabkan penurunan intensitas warna.
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Ketahanan warna terhadap pencucian pada kain Roberto menggunakan
mordan tawas pada pencucian pertama memiliki skor 68 atau dengan kriteria tidak
adaperubahan terhadap bentuk lembardaun, ibu
tulangdaundancabangdaun.Padapencuciankeduamemilikiskors6atau bentuk ~ Hall=248
lembar daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihatsedikit berubah yang artinya
warna terlihat sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki skor 44
atau bentuk lembar daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihat berubah yang
artinya warna terlihat berkurang/berubah. Maka penggunaan mordan tawas
menghasilkan skor ketahanan warna yang lebih baik (skor total akhir 56%). Tawas
(KAI(SO4)2:12H20) adalah mordan berbasis aluminium yang membentuk ikatan
kompleks yang kuat dengan pigmen warna. Ikatan ini secara efektif meningkatkan
afinitas warna terhadap serat, sehingga mengurangi luntur saat pencucian. Hasil
tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Syafitri, R., Adriani, A., & Novrita, S. Z.

(2015) pencucian menggunakan sabun lerak menyatakan bahwa penggunaan
mordan tawas pada pencelupan ekstrak kelopak bunga rosella mengahasilkan
ketahanan luntur yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan mordan

tawas akan menghasilkan daya tahan terhadap pencucian yang baik.

Ketahanan warna terhadap pencucian pada kain Roberto menggunakan
mordan tunjung pada pencucian pertama memiliki skor 69 atau dengan kriteria
tidak adaperubahan terhadap bentuk lembardaun, ibu
tulangdaundancabangdaun.Padapencuciankeduamemilikiskor6oatau bentuk
lembar daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihatsedikit berubah yang artinya
warna terlihat sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki skor 48
atau bentuk lembar daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihat berubah yang
artinya warna terlihat berkurang/berubah.Mordan tunjung (FeSO4) memberikan
hasil terbaik di antara semua mordan yang diuji (skor total akhir 59%). Ion besi
(Fe2+) dari tunjung dikenal mampu membentuk kompleks ikatan yang sangat kuat
dengan banyak jenis pigmen alami, terutama tanin dan flavonoid yang umum
ditemukan pada daun. Ikatan kovalen koordinasi ini membuat molekul warna
terperangkap lebih erat pada serat kain, memberikan ketahanan luntur yang

superior.

Ketahanan warna terhadap pencucian pada kain Roberto menggunakan

mordan kapur tohor pada pencucian pertama memiliki skor 71 atau dengan kriteria
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tidak adaperubahan terhadap bentuk lembardaun, ibu
tulangdaundancabangdaun.Padapencuciankeduamemilikiskors6atau bentuk
lembar daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihatsedikit berubah yang artinya
warna terlihat sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki skor 48 ~ Hall249
atau bentuk lembar daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihat berubah yang
artinya warna terlihat berkurang/berubah. Mordan kapur tohor (CaO) juga
menunjukkan peningkatan ketahanan warna yang signifikan (skor total akhir
58,3%). Kapur tohor bekerja dengan cara memodifikasi pH lingkungan pewarnaan
menjadi basa, yang dapat membantu membuka serat kain dan memungkinkan
molekul warna menembus lebih dalam. Selain itu, ion kalsium (Ca2+) dapat
bertindak sebagai mordan, meskipun ikatannya mungkin tidak sekuat ion besi atau

aluminium pada beberapa pigmen.

Selain mordan, sifat intrinsik kain Roberto juga menjadi faktor pendukung.
Sebagai kain satin dengan serat sintetis, kain Roberto memiliki sifat hidrofobik
(menolak air). Sifat ini menyebabkan molekul air dan sabun sulit menembus dan
melepaskan pigmen dari serat, sehingga secara inheren memberikan ketahanan
luntur yang baik. Sesuai dengan pendapat Mariana (2017:54) “Kain satin
mengandung sintetis sehingga membuat warna satin tetap mengkilap, tidak luntur
dan pudar”. Karena sifat tahan luntur pada kain satin menyebabkan kain satin
dapat dijadikan sebagai bahan tekstil pembuatan ecoprint, hal ini sejalan dengan
pendapat Leha dan Khayati (2022) “Kain dengan bahan campuran maupun
sepenuhnya bahan sintetis sama-sama memiliki peluang yang bagus sebagai kain
ecoprint karena berdasarkanujiketahanan luntur warna terhadap pencucian
memiliki nilai yang baik”. Meskipun penggunaan mordan dan sifat kain telah
meningkatkan ketahanan warna, semua sampel menunjukkan penurunan skor
secara bertahap pada pencucian kedua dan ketiga. Penurunan ini wajar terjadi
karena kumulatifnya tekanan mekanis dan kimiawi dari setiap siklus pencucian

yang secara progresif melemahkan ikatan antara pewarna dan serat.

4) Pengaruh Perbedaan Tanpa Mordan, Mordan Tawas,
MordanTunjung, dan Mordan Kapur Tohor Terhadap Hasil Ecoprint
Daun Pitaloka (Loropetalum Chinense) Pada Kain Roberto Tehadap

Kejelasan Bentuk Daun, dan Ketahanan Warna Terhadap Pencucian.
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Pada hasil ecoprint menggunakan daun pitaloka (Loropetalum
Chinense)dapatdiketahuibahwanamawarnadipengaruhiolehpenggunaan = mordan
(zat pembangkit) yang berbeda. Mordan yang dipakai merupakan
bahanyangmenmilikisifatbasadanasam.Semakinasamsifatmordan maka warna yang  Hall250
dihasilkan maka warna yang dihasilkan semakin terang, begitupun dengan sifat
basa yang akan menghasilkan warna yang cenderung gelap. Pada penelitian ini
mordan yang digunakan memilikisifatbasa dan asam yangterkandungdalam

tawas,tunjung, danjugakapur tohor.

Hasil ecoprint daun pitaloka dengan mordan tawas, tunjung, dan
jugakapur tohor, ditemukan perbedaan kandungan mordan yangdigunakan
memberikan perbedaan kandungan pH dari ketiga zat mordan yang digunakan dan
memmberikan perbedaan yang signifikan dari warna (hue). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan Putri & Adriani, (2023: 10) bahwa semakin
tinggi pH yang terkandung maka akan semakin terang warna yang dihasilkan dan
semakin rendah pH yang terkandung maka semakin mengarah ke kurang terang.
Pada penelitian tersebut diketahui bahwa kandungan pH basa zat mordan

menghasilkan warna yang cendrung kearah gelap.

Selain dari nama warna, hasil kejelasan bentuk daun ecoprint juga turut
dipengaruhi oleh penggunaan mordan yang digunakan. Sejalan dengan hasil
penelitian Anugrah, H., & Novrita,S. Z. (2023: 18370) hasil kejelasan
bentukecoprint yang jelas dilihat dari bentuk permukaan daun, ibu tulang daun,
tulang cabang daun, dan urat daun. Hasil analisis yang diperolehdari uji Friedman
K-Related Sample untuk kejelasan bentuk daun dilakukan dengan dasar keputusan
nilai signifikansi lebih kecil dari
tarafsignifikansiyakni:nilaisignifikansi<tarafsignifikansidatayang diperoleh dari
hasil ecoprint daun semangka (Citrullus Lanatus) pada kain american drill tanpa
mordan, mordan tawas , mordan tanjung dan kapur tohor untuk kejelasan bentuk
daun adalah 0,001< 0,05. Maka Hodinyatakan ditolak, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap kejelasan bentuk daun akibat penggunaan
tanpa mordan, mordan tawas, tunjung dan kapur tohor terhadap hasil ecoprint

daun pitaloka (Loropetalum Chinense) pada kain Roberto.

Hasil uji Friedman K-Related sampel pada ketahanan warna data yang

diperoleh pada pencucin dengan sabun lerak yaitu 1 kali pencucian menunjukkan
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angka 0,001<0,05 pada pencucian 2 kali menunjukkan angka 0,022<0,05 dan pada
pencucian 3 kali menunjukkan angka 0,234>0,05. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa pada pencucian 1x dan 2x terdapat perubahan yang signifikan pada
ketahanan luntur warna terhadap pencucian dan pada pencucian 3x tidak terdapat ~ Hal 251
perbedaan akibat penggunaan mordan. Ketahanan luntur warna akibat
penggunaan mordan terhadap hasil Ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense)
pada bahan Roberto. Maka pada pencucian 1x dan 2x Ho dinyatakan ditolak dan
Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil uji K-
Related Sample pada ketahanan warna terhadap pencucian. Sedangkan pada
pencucian 3x Ho dinyatakan diterima dan Ha ditolak, yang berati tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil uji K-Related Sample pada ketahanan

warna terhadap pencucian.

KESIMPULAN

Nama warna (hue) hasil ecoprint daun pitaloka, pada lembar daun tanpa
mordan dan kapur tohor menghasilkan warna soft brown dengan kode yang berbeda,
mordan tawas menghasilkan warna olive,mordan tunjung menghasilkan warna dark
gray. Nama warna pada ibu tulang dan tulang cabang menghasilkan nama warna
yang bervariasi. Kejelasan bentuk daun pada hasil ecoprint daun pitaloka tanpa
mordan 67% panelis menyatakan jelas, pada mordan tawas 53% panelis menyatakan
sangat jelas, pada mordan tunjung 40% menyatakan jelas.pada mordan kapur tohor
40% menyatakan jelas. Ketahanan luntur warna terhadap pencucian pada ecoprint
daun pitaloka tanpa mordan pada pencucian pertama memiliki skor 60 yang artinya
warna sedikit berkurang/berubah.pada pencucian kedua memiliki skor 52 yang
artinya warna terlihat sedikit berkurang/berkurang.pada pencucian ketiga memilki
skor 43 yang artinya warna terlihat berkurang/berubah. pada mordan tawas pada
pencucian pertama memiliki skor 68 dengan kriteria tidak ada perubahan. Pada
pencucian kedua memiliki skor 56 yang artinya warna terlihat sedikit
berkurang/berubah dan pencucian ketiga memilki skor 44 yang artinya warna
terlihat berkurang/berubah.Pada mordan tunjung memiliki skor 69 dengan kriteria
tidak ada perubahan, pada pencucian kedua memiliki skor 60 yang berarti sedikit
berkurang dan pencucian ketiga memiliki skor 48. warna terlihat
berkurang/berubah. Pada mordan kapur tohor memiliki skor 71 yang berarti tidak

ada perubahan, pada pencucian kedua memiliki skor 56 yang berarti terdapat sedikit
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perubahan, pada pencucian ketiga memiliki skor 48 yang berarti terdapat perubahan

pada lembar daun, tangkai daun dan ibu tulang.
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